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ABSTRAK

Rani Susilawati : Pengembangan Bahan Ajar Berupa Komik Dilengkapi
Mind Map tentang Materi Sistem Pencernaan Makanan
untuk Siswa Kelas VIII SMP

Proses pembelajaran di SMP Negeri 24 Padang telah menggunakan
beberapa jenis media pembelajaran seperti buku teks, charta, torso, dan slide
presentasi. Namun, siswa menginginkan belajar dengan sajian gambar-gambar,
bahasa yang sederhana, dan cerita yang menarik. Salah satu jenis media
pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah komik. Penambahan mind
map pada bahan ajar berupa komik diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi otak
kiri dan otak kanan siswa, serta membelajarkan siswa mencatat dalam bentuk
mind map. Oleh karena itu, dilakukan penelitian bertujuan untuk menghasilkan
bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map tentang materi sistem pencernaan
makanan yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan 3 tahap
dari model 4D yaitu define, design, dan develop. Tahap define meliputi analisis
awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Pada tahap design dilakukan perancangan bahan ajar berupa komik
dilengkapi mind map. Pada tahap develop dilakukan validasi bahan ajar berupa
komik dilengkapi mind map oleh 4 orang validator, revisi media dan uji
praktikalitas oleh 2 orang guru dan 30 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 24
Padang. Data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui lembar
validasi dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa komik dilengkapi
mind map tentang materi sistem pencernaan makanan untuk siswa kelas VIl SMP
dengan nilai validitas 80,04% (valid) oleh validator, nilai praktikalitas 86,69%
(praktis) oleh guru, dan nilai praktikalitas 80,77% (praktis) oleh siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa komik
dilengkapi mind map tentang materi sistem pencernaan makanan yang
dikembangkan telah valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Hal yang paling penting dalam usaha ini
adalah adanya interaksi antara guru dan siswa. Sadiman, dkk (2009: 11-12)
menyatakan “proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi atau proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
saluran atau media tertentu ke penerima pesan”. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan dapat membuat
siswa berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Cara belajar
yang monoton dapat membuat siswa merasa bosan dan jenuh untuk belajar
serta membuat siswa sulit memahami materi.

Berdasarkan pengalaman penulis pada kegiatan Program Pengalaman
Lapangan Kependidikan (Agustus- Desember 2014) pada mata pelajaran IPA
dan wawancara penulis dengan salah seorang guru IPA di SMP Negeri 24
Padang pada tanggal 12 Desember 2014 yaitu Ibu Ratiza, S.Pd., diketahui
bahwa guru telah menggunakan beberapa jenis media pembelajaran. Media
pembelajaran yang telah digunakan guru diantaranya adalah buku teks,
charta, torso, dan slide presentasi, namun siswa masih mengalami kesulitan
memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Sulitnya siswa untuk

memahami materi pelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas VIII SMP Negeri
24 Padang pada Mata Pelajaran IPA

Rata-

UH Judul Kelas rata

Ke- Materi Nilai

VI [ VI [ VIL [VIE] VI [ VI [ VI | VI | )

A B C D E F G H

1 Sistem | ge g | 723 | 783 | 768 | 813 | 740 | 775 | 760 | 77,88
Rangka
Struktur

p |danFungsi | g 780 | 738 | 748 | 838 | 790 | 753 | 748 | 77,04
Jaringan
Tumbuhan
Sistem

3 Pencernaan | 65,9 53,4 55,2 | 48,6 | 55,6 459 32,8 549 | 51,54
Makanan
Zat Aditif

4 | fon Adiktif | 886 | 850 | 773 | 770| 753 | 878 | 700 | 723 | 79,16

Sumber: Guru IPA SMP Negeri 24 Padang
Data dari Tabel 1 menunjukkan bahwa, rata-rata nilai UH terendah pada
semester ganjil adalah materi sistem pencernaan makanan yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 71.Hal ini juga dapat dilihat dari hasil
analisis ulangan harian siswa kelas VIII tentang materi sistem pencernaan

makanan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.



Tabel 2. Analisis Ulangan Harian dari 249 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24
Padang tentang Materi Sistem Pencernaan Makanan Tahun Pelajaran
2014/2015

\o | SubMateri | No. [ Jumiah Persertase ()
Pokok Soal | Benar Salah Menjawab Benar
1 197 52 79,12
2 209 40 83,94
Jenis-Jenis 3 240 9 96,39
Zat 4 195 54 78,31
I Makanan 5 102 147 40,96
Beserta 6 205 44 82,31
Fungsinya 7 109 140 43,78
8 102 147 40,96
9 76 173 30,52
10 61 188 24,49
11 58 191 23,29
12 199 50 79,92
13 141 108 56,63
, Proses 4" 136 113 54,62
0 :X;ﬁ;ﬂgﬁ” 15 | 163 86 65,46
Pada 16 94 155 37,75
Manusia 17 127 122 51,00
18 79 170 31,73
19 45 204 18,07
20 154 95 61,85
21 43 206 17,27
Kelainan 22 103 146 41,37
i dan Per}yakit 23 140 109 56,22
Pada Sistem | 24 199 50 79,92
Pencernaan 25 137 112 55,02

Sumber: Guru IPA SMP Negeri 24 Padang
Berdasarkan data dari Tabel 2, diketahui bahwa materi sistem pencernaan
cukup sulit dipahami oleh siswa seperti pada sub materi yang ke-1l. Pada soal
nomor 21 tentang lapisan penutup yang terdapat pada pangkal faring hanya
17,27% orang yang menjawab benar dari 249 orang siswa. Pada nomor 11

tentang dimana terjadinya proses pencernaan kimiawi hanya 23,29% orang yang



menjawab benar dari 249 orang siswa. Pada soal nomor 9, 10, 19 dan 16 yang
menunjukkan masih banyak siswa belum memahami tentang materi sistem
pencernaan. Dari data yang telah dipaparkan maka dibutuhkan alat bantu untuk
memudahkan guru menyampaikan materi pelajaran agar mudah dipahami siswa
berupa media pembelajaran alternatif.

Media pembelajaran dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar,
hal ini dikemukakan oleh Sadiman, dkk. (2009: 7) menyatakan, bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga, dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran
dapat memperkuat daya ingat siswa, karena siswa bisa melihat, memahami serta
mampu mengkomunikasikan materi dari pembelajaran tersebut. Menurut Arsyad
(2010: 16) “Media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka, membantu
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan

pelajaran™.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 orang siswa Kelas VIII SMPN
24 Padang, diketahui bahwa media yang sering digunakan guru selama proses
pembelajaran adalah buku cetak. Buku cetak yang digunakan guru tersebut
kurang mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini disebabkansiswa

merasa bosan belajar dengan tampilan buku yang monoton dan kalimat buku



yang sulit dimengerti oleh siswa. Siswa menginginkan belajar dengan sajian
gambar-gambar, bahasa yang sederhana, dan cerita yang menarik. Salah satu
jenis media pembelajaran yang memenuhi Kriteria tersebut adalah komik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Daryanto (2010: 27) “komik adalah suatu bentuk sajian
cerita dengan seri gambar yang lucu. Rohani (1997: 77) juga mengungkapkan,
bahwa komik adalah suatu bentuk berita bergambar, terdiri atas berbagai situasi
cerita bersambung, kadang bersifat humor. Berdasarkan pendapat dua ahli
tersebut dapat dirumuskan bahwa komik bahwa komik dapat membantu siswa
dalam memahami pelajaran karena memiliki gambar dan cerita yang menarik
sehingga siswa tidak bosan.

Komik memiliki kelebihan, yaitu komik dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, ketika siswa merasa senang membaca cerita dalam
komik, siswa secara tidak sadar telah belajar konsep-konsep dan juga akan
menyukainya. Hal ini dikarenakan bahasa dalam komik yang mudah dimengerti
sehingga siswa juga lebih mudah dalam belajar. Materi-materi yang tercakup
dalam alur cerita dibuat sesederhana mungkin dan menggunakan bahasa
percakapan yang tidak terlalu formal. Kelemahan komik adalah pada anak-anak
yang memiliki kemampuan berpikir rendah akan menjadikan komik sebagai
sumber utama dalam mencari informasi, hanya dengan membaca komik tersebut
siswa akan merasa cukup puas dan tidak mau mencoba mencari informasi lebih

luas berkenaan dengan materi yang sedang dipelajarinya.



Proses pembelajaran dengan menggunakan media berupa komik lebih
terstruktur apabila dilengkapi dengan mind map. Hal ini disebabkan karena mind
map merupakan alat berpikir kreatif yang mencerminkan cara kerja alami otak.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Yoga (2007: 4), bahwa mind map
merupakan suatu teknik grafik yang sangat ampuh dan menjadi kunci yang
universal untuk membuka potensi otak karena menggunakan seluruh
keterampilan pada bagian neo-korteks dari otak atau yang lebih dikenal sebagai
otak kiri dan kanan. Mind map dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar berupa
komik dengan menambahkan mind map pada bagian akhir setiap sub materi
pokok. Mind map pada bahan ajar berupa komik berfungsi untuk menampilkan
ringkasan materi dan menjadi peta pemandu bagi siswa untuk mengingat materi
yang sudah dipelajari. Mind map juga memiliki keunggulan dalam menampilkan
konsep-konsep materi yang dipelajari secara sistematis dalam kata-kata kunci,
gambar, dan warna. Oleh karena itu, penulis membuat bahan ajar berupa komik
dilengkapi mind map.

Berdasarkan temuan masalah dan uraian yang telah dikemukakan, penulis
melakukan penelitian pengembangan bahan ajar berupa komik dilengkapi mind
map tentang materi sistem pencernaan makanan untuk siswa SMP.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:



1. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sistem
pencernaan belum mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar.
2. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM.
3. Guru sering memakai buku cetak saja saat proses pembelajaran, sehingga sulit
untuk dipahami oleh siswa.
4. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran terutama
materi IPA.
5. Materi sistem pencernaan makanan merupakan materi yang sulit dipahami
bagi siswa.
6. Belum tersedianya bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map tentang
materi sistem pencernaan makanan yang valid dan praktis.
Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang sudah diidentifikasi, maka pada
penelitian ini dibatasi pada belum adanya bahan ajar yang diharapkan dapat
memudahkan pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa berupa
komik dilengkapi mind map yang valid dan praktis tentang materi sistem
pencernaan untuk siswa SMP.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
pada penelitian ini adalah “ Bagaimana proses menghasilkan bahan ajar berupa
komik dilengkapi mind map tentang materi sistem pencernaan untuk siswa SMP

yang valid dan praktis?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah menghasilkan
bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map yang valid dan praktis tentang
materi sistem pencernaan untuk siswa SMP.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat memberikan inovasi baru
dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa serta pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan
makanan.
2. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sumber belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam belajar.
3. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah mendapatkan pengetahuan
mengenai pengembangan bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map
pada materi sistem pencernaan makanan untuk kelas VIl SMP.
G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa komik
dilengkapi mind map yang valid dan praktis tentang materi sistem pencernaan

makanan untuk siswa kelas VIl SMP. Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind



map ini dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah tentang materi sistem pencernaan di kelas V11l semester 1. Media bahan
ajar berupa komik dilengkapi mind map ini dibuat dengan menggunakan
software utama Comipoo dan didukung dengan software pengolah grafis lainnya
seperti Comic Life, Adobe Photoshop dan iMindMap 7.

Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map ini memiliki standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi sistem
pencernaan makanan yang dibuat dalam bentuk dialog, mind map, evaluasi, dan
jawaban evaluasi untuk kelas VIII SMP yang telah sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Bahan ajar berupa komik dibuat berdasarkan fakta
yang terjadi di lapangan sendiri bahwa remaja usia sekolah menengah memang
sangat menggemari komik, terutama komik-komik jepang.

Bahan ajar berupa komik ini menggunakan tokoh-tokoh jepang yang
sedang sedang banyak dibicarakan oleh siswa saat ini.Tokoh-tokoh dalam cerita
komik ini dibuat persis seperti karakter tokoh komik jepang pada umumnya,
yaitu mempunyai rambut warna-warni, karakter cowok berambut agak panjang,
dan menggunakan pakaian sekolah jepang.

Bahan ajar berupa komik ini dilengkapi juga dengan mind map yang
diletakkan dibagian akhir setiap sub materi pokok. Mind map pada bahan ajar
berupa komik berfungsi untuk menampilkan ringkasan materi yang sudah

dipelajari siswa. Mind map juga menjadi peta pemandu bagi siswa untuk
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mengingat materi yang sudah dipelajari. Mind map dimasukkan ke dalam bagian
cerita dari komik yang merupakan tugas yang diberikan oleh guru.

Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map dibuat dengan
menggunakan jenis font Comic Sans MS, Kristen ITC, Gill Sans Ultra Bold
Condensed, Lucida Handwriting, dan Showcard Gothic. Ukuran huruf pada
bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map juga dibuat bervariasi sesuai
dengan kebutuhan.

. Definisi Operasional

Di dalam penelitian ini ada beberapa istilah umum yang digunakan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Komik
Komik dapat didefenisikan sebagai suatu bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter yang memerankan suatu cerita dalam urutan yang
erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca. Cerita-cerita komik ringkas dan menarik perhatian,
dilengkapi dengan aksi, bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku,
komik dibuat lebih hidup, serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama
secara bebas.

2. Mind map
Mind map merupakan suatu metode mencatat atau meringkas yang memiliki

suatu pusat (center) dan cabang-cabang di sekelilingnya serta
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mengkombinasikan gambar dan warna, sehingga metode ini sangat cocok
dengan jalan kerjanya otak.

Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map tentang materi sistem
pencernaan

Bahan ajar berupa komik tentang materi sistem pencernaan ini merupakan
seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dan
disampaikan dalam bentuk komik berwarna. Media ini dilengkapi dengan
mind map yang diletakkan dibagian akhir setiap sub materi pokok. Mind map
dimasukkan ke dalam cerita komik sebagai tugas sekolah yang diberikan oleh
guru. Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map memuat uraian tentang

sistem pencernaan makanan manusia untuk siswa kelas VIl SMP.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map yang dikembangkan memiliki nilai
rata-rata validitas sebesar 80,04% dan memenuhi kriteria valid.

2. Bahan ajar berupa komik dilengkapi mind map yang dikembangkan memiliki nilai
rata-rata praktikalitas guru, dengan nilai sebesar 86,69% dan dinyatakan praktis
oleh guru serta memiliki nilai rata-rata praktikalitas oleh siswa, dengan nilai
sebesar 80.77%.dan juga dinyatakan praktis oleh siswa. Bahan ajar berupa komik
dilengkapi mind map tersebut juga menunjang pembelajaran berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti saat uji praktikalitas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-
hal berikut ini.

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar berupa
komik dilengkapi mind map ini dalam pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan bahan
ajar berupa komik dilengkapi mind map pembelajaran biologi untuk materi yang

lainnya.
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